BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Hasil penelitian mengenai pengaruh profitabilitas dan solvabilitas terhadap harga
saham pada sektor perbankan yang listing dalam Indeks LQ 45 periode 2009-

2013, maka didapatkan kesimpulan sebagai berikut :

1. Penelitian ini menggunakan 10 sampel perusahaan perbankan yang
terdaftar di LQ 45, dari sampel tersebut terdapat enam perusahaan
memiliki Profit Margin yang fluktuatif, dan empat perusahaan memiliki
Profit Margin yang naik setiap tahunnya.

2. Terdapat satu perusahaan memiliki Return On Asset yang menurun, lima
perusahaan memiliki Return On Asset yang fluktuatif, dan empat
perusahaan memiliki Return On Asset naik setiap tahunnya.

3. Terdapat dua perusahaan memiliki Return On Equity yang menurun, enam
perusahaan memiliki Return On Equity yang fluktuatif, dan dua

perusahaan memiliki Return On Equity yang naik setiap tahunnya.
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. Terdapat dua perusahaan memiliki Debt to Asset Ratio yang menurun, dan
delapan perusahaan memiliki Debt to Asset Ratio yang fluktuatif setiap
tahunnya.

. Terdapat tiga perusahaan memiliki Debt to Equity Ratio yang menurun,
dan tujuhperusahaan memiliki Debt to Equity Ratio yang fluktuatif setiap
tahunnya.

. Terdapat empat perusahaan memiliki Time Interest Earned Ratio yang
meningkat, dan enam perusahaan memiliki Time Interest Earned Ratio
yang fluktuatif setiap tahunnya.

Hasil uji F menunjukkan bahwa variabel Return On Equity (ROE) dan
Debt to Equity Ratio (DER) secara bersama-sama memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap harga saham. Hal ini dibuktikan dari nilai Uji F yang
menghasilkan nilai probabilitas signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil
dari probabilitas signifikan yaitu 0,05 atau 5%.

. Terdapat pengaruh positif signifikan antara profitabilitas terhadap harga
saham. Hal ini dibuktikan dari nilai koefisien regresi ROE sebesar 302,957
dengan nilai signifikansi 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Hal ini
dikarenakan perusahaan bisa meraih profit atau keuntungan yang bagus
disetiap periode, maka para investor tidak perlu mengkhawatirkan
perusahaan tersebut akan merugi atau bahkan bangkrut. Sehingga,
keuntungan yang didapat oleh perusahaan, dapat dinikmati juga oleh para
investor dan membuka kemungkinan datangnya investor baru lagi yang
ingin menanamkan modal pada perusahaan tersebut yang dapat

meningkatkan harga saham.
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9. Terdapat pengaruh negatif signifikan antara solvabilitas terhadap harga
saham. Hal ini dibuktikan dari nilai koefisien regresi sebesar -525,801
dengan nilai signifikansi 0,000 yang berarti signifikan. Ini disebabkan
karena tingginya beban yang ditanggung oleh perusahaan akan
mengurangi kemampuan modal perusahaan dalam menutupi hutangnya,
sehingga harga saham menurun.

10. Dilihat dari nilai koefisien determinasi (R?) menunjukkan profitabilitas
dan solvabilitas mampu menjelaskan harga saham sebesar sebesar 67,3%
dan sisanya 32,7% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak masuk dalam
model penelitian ini.. Selain itu, sebesar 65,9% profitabilitas dan
solvabilitas mempengaruhi harga saham sementara sisanya 34,1%
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak masuk dalam model penelitian

ini.

5.2 Saran

Peneliti memberikan saran berdasarkan pada penelitian ini antara lain :

1. Bagi investor diharapkan lebih teliti mengamati perkembangan kinerja
perusahaan, terutama dalam hal kemampuan perusahaan menghasilkan
laba sebab dalam penelitian ini variabel return on equity berpengaruh
signifikan terhadap harga saham, sehingga dalam berinvestasi dapat
memperoleh return yang diharapkan.

2. Bagi peneliti yang akan mengambil tema yang sama, sebaiknya
menggunakan model yang berbeda untuk mengukur harga saham atau

dapat menambah dan mengganti variabel penelitian serta memperpanjang
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periode penelitian untuk membuktikan kembali hipotesis dalam skripsi ini,
serta hasil yang diperoleh mempunyai cakupan yang cukup luas dan akan
diperoleh hasil yang lebih akurat. Selain itu sebaiknya peneliti berikutnya
memperluas objek penelitian, agar hasil penelitian dapat diaplikasikan
untuk semua jenis perusahaan.

. Bagi pihak mananajemen perusahaan yang ingin meningkatkan harga
sahamnya disarankan untuk lebih memperhatikan dan meningkatkan
pencapaian profitabilitas perusahaan agar dapat meningkatkan nilai dan

harga saham perusahaan.



